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ABSTRACT
The research objective was to determine the effect of feed protein levels on male Bligon goats
in terms of feed consumption. The livestock used were 20 male Bligon goats aged 14 to 17
months with an initial body weight of 25.30 ± 3.11 kg. The feed used is a combination of
forage and concentrate with a ratio of 25: 75 (based on DM). Parameters observed included
consumption of dry matter (BK), consumption of organic matter (BO), consumption of crude
protein (PK), consumption of crude fiber (SK) and consumption of total digestible nutrients
(TDN). Data were analyzed by means of a completely randomized design analysis. If there
were differences in treatment, Duncan's further test was carried out. The results showed that
different protein levels could increase the consumption of male BK, BO, PK, SK and TDN
Bligon. ; The higher the feed protein level, tends to increase the consumption of BK, BO, PK,
SK and TDN, and the R4 treatment (15% PK, 72% TDN) showed the best results for PK
consumption in male Bligon goats
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ABSTRAK
Tujuan  penelitian  adalah  mengetahui  pengaruh  level  protein  pakan  terhadap  kambing
Bligon  jantan  dilihat  dari  konsumsi  pakan.  Ternak  yang  digunakan  sebanyak  20  ekor
kambing Bligon jantan berumur 14 sampai 17 bulan  dengan berat badan awal 25.30±3.11kg.
Pakan yang digunakan yaitu kombinasi hijauan dan konsentrat dengan imbangan 25 : 75
(dasar BK). Parameter yang diamati meliputi konsumsi bahan kering (BK), konsumsi bahan
organik (BO),  konsumsi protein kasar (PK), konsumsi serat kasar (SK) dan  konsumsi total
digestible  nutrients  (TDN).  Data  dianalisis  dengan analisis  rancangan acak  lengkap  jika
terdapat perbedaan perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil  penelitian menunjukan
bahwa level protein yang berbeda dapat meningkatkan konsumsi BK, BO, PK, SK dan TDN
Bligon jantan. ; Semakin tinggi level protein pakan, cenderung meningkatkan konsumsi BK,
BO, PK, SK dan TDN,  dan  Perlakuan R4 (15% PK, 72% TDN) menunjukkan hasil terbaik
untuk konsumsi PK yang kambing Bligon jantan.
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PENDAHULUAN
Sumber  daya  genetik  ternak  di

Indonesia beraneka ragam dan merupakan
aset  untuk  usaha  pengembangan  ternak.
Terdapat  berbagai  rumpun  ternak  lokal
spesifik  lokasi,  baik  yang  sudah  dikenal
umum maupun yang belum, dan termasuk
di  antaranya adalah  ternak  kambing
(Pamungkas & Batubara, 2012). 

Kambing  merupakan  sumber
protein hewani yang banyak dipelihara di
Indonesiadan  telah  menjadi  komoditas
peternakan yang memiliki angka populasi
cukup  tinggi.  Ditahun  2020populasi
kambing  sebanyak  18.69 juta  ekor
meningkat  menjadi  18.90  juta  ekor  di
Tahun 2021 (Warman dkk, 2021). Budidaya
ternak  kambing  sangat  mendukung
perekonomian  petani-ternak  di  pedesaan,
karena  kemampuan  adaptasi  yang  baik,
pemeliharaannya tidak memerlukan lahan
yang  luas  (Maesya  &  Rusdiana,  2018),
cepat  berkembangbiak  dan  pakan  utama
berupa  hijauan  rerumputan  mudah
didapatkan  (Arisani,  2022;  Kaunang,
2021;Marhaeniyanto dkk, 2019). 

Populasi kambing  lokal cenderung
mengalami  peningkatan setiap  tahunnya
tetapi segi kualitas harus dilakukan untuk
peningkatan produktivitas  kambing  yang
baik (Atmoko et al,2018), dan ketersediaan
pakan merupakan salah satu  faktor  yang
dapat  mempengaruhi  produksi  dan
populasi  kambing  lokal (Kabeakan
dkk.2020).  Produksi  kambing  lokal
diIndonesia  (beriklim  tropis  basah)
dipengaruhi fluktuasi  suhu,  kelembaban
yang   tinggi  berinteraksi  yang  sukar
dikontrol,   kualitas   hijauan yang rendah
dan  infestasi  parasit  yang cukup tinggi
(Nurgiartiningsih, 2012). 

Ketersediaan  pakan  yang  cukup
dengan  kualitas  yang  baik  dapat
meningkatkan  produksi  dan  populasi
kambing (Fitriaet  al.,  2022).  Umumnya

pakan ruminansia terdiri atas hijauan dan
konsentrat.  Hijauan  mengandung  serat
kasarmerupakan  sumber  energi  utama
bagi  ternak  ruminansia  (Haryanto,  2012).
Hijauan  adalah  bagian  material  dari
tanaman  terutama  rumput  dan  legume
(kacang-kacangan)  yang  mengandung  SK
18% atau lebih dalam bahan kering yang
dapat digunakan sebagai makanan ternak
(Budisatria, 2014). 

Penggemukan  ternak  kambing
diharapkan  terjadi  peningkatan  berat
badan  dengan  cepat,  efisien  dan  karkas
yang  dihasilkan  bermutu  tinggi.  Upaya
mencapai  tujuan  tersebut  banyak  faktor
yang harus dipenuhi, antara lain kambing
cepat  tumbuh  disertai  pakan  yang
mencukupi.Tinggi rendah konsumsi pakan
pada  ternak  ruminansia  sangat
dipengaruhi  oleh  faktor  eksternal
(lingkungan)  dan  faktor  internal  (kondisi
ternak itu sendiri). 

Permasalahan  yang  terjadi  selama
ini  adalah  kebutuhan  pakan tidak  cukup
hanya  dengan  pemberian  hijauan,  perlu
didukung  dengan  pemberian  pakan
konsentrat.  Protein merupakan salah satu
komponen nutrien yang sangat diperlukan
oleh ternak selama fase pertumbuhan. Laju
pertumbuhan  ternak  yang  cepat  dengan
kenaikan  berat  badan  yang  tinggi  dapat
tercapai  bila  kebutuhan  akan  protein
dalam  pakan terpenuhi  (Haryanto,  1992).
Untuk mendapatkan usaha penggemukan
ternak  kambing  yang  maksimal
dibutuhkan keseimbangan nutrien pakan.
Protein dan energi merupakan dua nutrien
pokok yang tidak dapat dipisahkan karena
pembentukan jaringan tubuh dalam proses
pertumbuhan ternak selama penggemukan
mengalami  kenaikan  berat  badan.
Penelitian  ini  bertujuan  mengetahui
pemberian  pakan  dengan  level  protein
yang berbeda terhadap performa konsumsi
nutrient kambing lokal jantan.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  merupakan  penelitian

lapangan yang  berlangsung  selama  tiga
bulan  di  Kandang  Percobaan
Laboratorium  Ternak  Potong  Kerja  dan
Kesayangan  Fakultas  Peternakan

Universitas  Gadjah  Mada  Yogyakarta.
Peralatan  yang  digunakan  antara
laintimbangan  ternak  digital  (merk
Ruddweight)dan  timbangan  pakan
kapasitas  2  kg  dengan  kepekaan  10  gr,
ember  tempat  konsentrat,  dan  arit  untuk
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mencacah hijauan. Ternak yang digunakan
dalam  penelitian  sebanyak  20  ekor
kambing Bligon jantan berumur 14 sampai
17  bulan  dengan  berat  badan  awal
25.30±3.11kg.  Pakan  yang  digunakan
dalam  penelitian  adalah  hijauan  dan
konsentrat dengan imbangan 25 : 75 (dasar
BK).Hijauan  yang  diberikan  adalah
rumput Gajah sedangkan bahan penyusun

konsentrat pakan terdiri dari jagung giling,
bungkil kedelai, tepung cassava dan dedak
halus.  Selain  itu,  ternak  diberi  premix
mineral  untuk  menghindari  kekurangan
mineral.  Komposisi  kimia  bahan  baku
penyusun  pakan  penelitian  (dasar  BK)
seperti tertera pada Tabel 1, dan imbangan
hijauan  dan  konsentrat  penelitian  tertera
pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi kimia bahan baku penyusun ransum
BKb Abub PKb LKb SKb BETNb TDNb

Rumput Gajaha 21 2,9 8,3 0,5 6,9 8,6 50
Jagung Gilinga 86 3,3 9,7 6,9 4,3 61,8 81
Bungkil Kedelaia 86 5,8 30,1 1,1 4,4 30,1 72
Dedak Halusa 86 12,6 13,8 4,2 17 43,7 25
Cassavac 86 3,3 2,3 0,2 2,8 78,7 78

a. Berdasarkan Hartadi, et al., (2005), b. BK = Bahan Kering,  LK = Lemak Kasar, SK = Serat Kasar, BETN = Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen, PK = Protein Kasar dan TDN = total digestible Nutrientsc.Siregar (2002)

Tabel 2. Imbangan hijauan dan konsentrat pakan penelitian
Bahan Pakan R1 (%) R2 (%) R3 (%) R4 (%)

Rumput gajah 25 25 25 25
Jagung giling 41 38 31 27
Bungkil kedelai 0 5 11 16
Dedak halus 20 20 20 20
Cassava 14 12 13 12
Total 100 100 100 100

Penelitian  merupakan  percobaan
menggunakan  metode  ini  menggunakan
metode  Rancangan Acak Lengkap (RAL),
dimana kambing secara acak dibagi dalam
4  kelompok  sesuai  dengan  perlakuan
dengan  jumlah  ulangan  ternak  tiap
perlakuan  adalah   5  ekor  kambing.
Perlakuan yang dicobakan  adalah sebagai
berikut : R1=  9 % PK, 72 % TDN; R2= 11%
PK, 72% TDN;  R3= 13% PK, 72 % TDN;
dan R4=15 % PK, 72 % TDN.

Selama  penelitian  berlangsung
ternak  diberi  pakan hijauan  berupa
rumput  Gajah  (pennisetum  purpureum)
segar setelah dipotong-potong. Konsentrat
diberikan  lebih  dahulu,  baru  kemudian
hijauan.  Pakan  diberikan  dua  kali  dalam
sehari  yaitu  pada  pukul  08.00  pagi  dan
pukul 15.30 sore. Rumput dicacah dengan
ukuran  kurang  lebih  5-10  cm  agar
memudahkan  ternak  untuk
mengkonsumsinya. Pakan yang diberikan
ditimbang  dan  dicatat  setiap  kali
pemberian  per  hari,  demikian  pula  sisa
pakan untuk mengetahui jumlah konsumsi

pakan.  Konsumsi  pakan  baik  hijauan
maupun  konsentrat  dihitung  selama
penelitian  berlangsung.  Air  minum
diberikan secara ad libitum. 

Variabel  penelitian  yang  diamati
adalah konsumsi  pakan  (feed  intake)
meliputi  konsumsi  bahan  kering  (BK),
konsumsi  bahan  organik  (BO),  konsumsi
protein kasar (PK),  konsumsi  serat  kasar
(SK) dan   konsumsi  total  digestible
nutrients  (TDN).  Konsumsi  BK  pakan
dihitung  dengan  cara  menyelisihkan
jumlah  pakan  yang  diberikan  dengan
pakan  sisa  konsumsi  dan  kemudian
dikalikan  dengan kandungan BK ransum
tersebut.  Konsumsi  PK  dihitung  dengan
cara  konsumsi  BK  dikalikan
dengankandungan PK ransum.  Konsumsi
TDN dihitung dengan cara  konsumsi  BK
dikalikan  dengan  kandungan  TDN
ransum.  Data  dianalisis  menggunakan
analisis  ragam  (analysis  of  variance)  pola
rancangan acak lengkap (RAL). Perbedaan
antara  perlakuan  uji  lanjut  dengan  Uji
Jarak Berganda  Duncan (Duncan  Multiple
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Range  Test),  menggunakan software  SPSS Versi 13.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Pakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
imbangan  hijauan  dengan  konsentrat
mengalami perubahan dari 25 : 75 menjadi
R1 19 : 81, R2 18 : 82, R3 20 : 80 dan R4 15 :
85  (dasar  BK).  Hal  ini  dikarenakan
konsumsi  konsentrat  pada  ternak
perlakuan lebih tinggi dari hijauan seperti
yang  diharapkan.  Komposisi  pakan  juga
mengalami  perubahan  sesuaidengan

komposisi kimia pakan. Komposisi pakan
masing-masing  adalah  R1= 9% PK  ,  R2=
11% PK, R3= 13% PK, dan R4 = 15% PK,
dengan  72  %  TDN sama  untuk  semua
perlakuan. Perubahan komposisi pakan ini
dengan  sendirinya  berpengaruh  pada
konsumsi  dan  kecernaan  nutrien  dan
variabel  penelitian  lainnya,  namun
perubahan  komposisi  ini  masih  sesuai
dengan kebutuhan ternak kambing.

Tabel 3. Komposisi Nutrien Pakan Hasil Penelitian

Bahan Pakan Hijauan (%)
Konsentrat (%)

R1 R2 R3 R4
Bahan Kering a 19,85 91,44 91,07 91,23 91,13
Bahan Organik 81,41 94,23 93,85 92,92 93,12
Abu 2 18,59 5,72 6,15 7,03 6,88
Protein Kasar2 14,82 9,78 11,78 13,41 15,35
Lemak Kasar 6,88 8,51 7,78 8,09 6,36
Serat Kasar 2 29,00 7,22 6,93 6,89 6,55
BETN 30,7 68,78 67,37 62,64 60,99
TDN Hijauan + Konsentrat (%)b 71,90 71,68 71,57 72,13
a. Hasil analisa Laboratorium Biokimia Nutrisi, Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada
b. Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan persamaam TDN= Prdd(%) + SKdd(%)+ BETNdd(%) + 2,25  x   LKdd (%)

(Hartadi et al, 2005). 

Tabel 4. Rata-Rata Konsumsi Kambing Bligon Jantan Dengan Level Protein Pakan Beda
Uraian R1 R2 R3 R4
Konsumsi BK (%BB)ns 2,22 2,25 2,24 2,27
Konsumsi (g/ekor/hari)
BK** 727,01±36,17 774,60±58,00 696,05±52,58 744,77±50,08
BO** 1189,56±87,55 1246,17±108,17 1120,82±96,68 1183,18±105,35
PK** 169,49±15,68 190,23±18,59 194,39±17,21 225,11±26,62
SK** 255,59±30,97 260,95±35,15 237,67±30,37 243,54±37,01
TDN** 1320,04±96,84 1376,51±119,55 1241,29±106,98 1290,11±116,14

Keterangan :   R1 = 9% PK, R2 = 11% PK, R3 = 13% PK, R4 = 15% PK; Superskrip ** = sangat signifikan (P < 0.01)

Konsumsi Bahan Kering (BK)
Konsumsi  bahan  kering  (BK)

merupakan  salah  satu  parameter penting
dan  mendasar  dalam  menentukan
performa ternak(Vazquez & Smith,  2000),
dan  berpengaruh  langsung  terhadap
konsumsi  nutrien ternak (Rostini& Zakir,
2017).  Konsumsi  BK dalam penelitian  ini
adalah R1 727.01±36,17; R2 774,60±58,00;R3
696,05±52,58  dan  R4
744,77±50,08g/ekor/hari (Tabel  4).  Hasil
analisis statistik  menunjukkan
perbedaanlevel  protein  dalam  pakan
berpengaruh  sangat  signifikan  (P<0,01)
terhadap konsumsi BK,  dengan demikian
pemberian  berbagai  level  protein  sangat

mempengaruhi  konsumsi  bahan  kering
ternak  kambing  Bligon  jantan.  Hasil
penelitian  menunjukkan  konsumsi  BK
kambing  pada  perlakuan  R2  lebih  tinggi
(P<0,01)  dibandingkan  perlakuan  R1  dan
R3  namun  tidak  berbeda  nyata  dengan
perlakuan R4. Ini berarti bahwa pemberian
pakan dengan level protein yang berbeda
dapat  mempengaruhi  konsumsi  BK
padakambing  Bligon  jantan.  Variasi
konsumsi  BK  per  kilogram  berat  badan
dipengaruhi  oleh  kandungan  gizi  pakan
seperti protein kasar (Chobtanget al., 2009),
disamping komposisi,  palatabilitas pakan
(Santosoet  al.,  2015),  breed,  berat  badan
ternak  (Riazet  al.,  2014),  kondisi
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pemeliharaan,  suhu  lingkungan  dan
musim (Decandiaet al., 2008).

Persentase  BK  dari  berat  badan
masing-masing  kelompok  ternak  adalah
relatif sama R1 2,22%, R2 2,25%, R3 2,24%
dan   R4  2,27%.  Konsumsi  BK  terendah
adalah  R3 walaupun  secara  kuantitatif
relatif sama antar perlakuan. Konsumsi BK
dalam penelitian ini sesuai dengan standar
normal,  menurut  Devendra  dan  Burns
(1994) bahwa kambing pedaging di daerah
tropis mengkonsumsi bahan kering harian
antara  1,8–3,8%  dari  berat  badannya.
Konsumsi  BK  pakan  biasanya  makin
menurun  dengan  meningkatnya
kandungan  nutrien  pakan  yang  dapat
dicerna  (Devendra  dan  Burns,  1994).
Selama  penelitian  berlangsung  terlihat
bahwa  ternak  lebih  menyukai  konsentrat
daripada  hijauan  yang  diberikan  namun
BK  konsentrat  relatif  sama  diantara
perlakuan. Konsumsi  BK  kambing  lokal
hasil  penelitian  ini  lebih  tinggi
dibandingkan dengan hasil Tahuk dan Bira
(2019) dimana konsumsi BK pada kambing
kacang  berkisar  antara  375,89±59,14
sampai 387,52±42,70 g/hari.
Konsumsi Bahan Organik

Bahan  organik  terdiri  dari
karbohidrat,  lipid,  protein,  vitamin  dan
substrat,  dan  penting untuk  fermentasi
mikroba dalam rumen (Castillo-Gonzálezet
al., 2014).  Rataan konsumsi bahan organik
(BO)  kambing  Bligon  jantan  dalam
penelitian ini adalah R1 1189,56±87,55;   R2
1246,17±108,17;  R3  1120,82±96,68  dan  R4
1183,18±105,35 g/ekor/hari Hasil  analisis
statistik  menunjukkan  perbedaan  level
protein dalam pakan berpengaruh  sangat
signifikan (P<0,01) terhadap konsumsi BO,
dimana konsumsi BO perlakuan R2 lebih
tinggi (P<0,01) dari  perlakuan R1 dan R3
namun  tidak  berbeda  nyata  dengan
perlakuan  R4.  Pola  konsumsi  BO
cenderung  sama  dengan  konsumsi  BK.
Suwignyo  et  al.  (2016)  Pola  konsumsi  BO
biasanya  mengikuti  pola  konsumsi  BK,
karena  BO adalah  bagian  dari  BK.  Level
protein  yang  berbeda  dalam  pakan
berpengaruh  terhadap  konsumsi  BO
kambing  Bligon  jantan.  Konsumsi  BO
berbeda  terutama  disebabkan oleh  bahan

ransum yang berbeda komposisi  sehingga
kandungan protein,  jenis karbohidrat  dan
tingkat  degradasi  yang  berbeda (Sri&
Agung, 2013). 
Konsumsi Protein Kasar

Rata-rata  konsumsi protein  kasar
(PK)  adalah  untuk  R1  169.49±15.68;  R2
190.23±18.59;  R3  194.39±17.21;  R4
225.11±26.62  g/ekor/hari.Hasil  analisis
statistik  menunjukkan  bahwa  prerbedaan
perlakuan  memberikan  pengaruh  sangat
signifikan  (P<0,01)  terhadap konsumsi PK
kambing  Bligon  jantan,  terlihat  bahwa
semakin  tinggi  level  protein  maka
konsumsi  PK  juga  meningkat  dan  dapat
berpengaruh  pada  kenaikan  berat  badan
(ADG) kambing Bligon jantan. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari
laporan  Martawidjaja  et  al  (1999)  yang
memperoleh  rata-rata  konsumsi  PK
kambing  Kacang  jantan  muda  sebesar
62,3–93,3  (g/ekor/hari)  yang  diberi
perlakuan  level  protein  pakan  yang
berbeda.  Perbedaan  ini  disebabkan  oleh
perbedaan  genetik,  umur,  jenis  kelamin
dan status fisiologi ternak serta komposisi
bahan  penyusun  pakan.  Konsumsi  PK
dalam  penelitian  ini  lebih  tinggi  dari
yangditentukan. Jika kebutuhan pokok PK
telah  terpenuhi  sehingga  kelebihan
konsumsi  PK  ini   dimanfaatkan  ternak
untuk  menaikkan  berat  badannya.
Semakin  tinggi  level  protein  pakan  (R4
15%  PK,72%  TDN)  maka  konsumsi  PK
semakin meningkat.  Peningkatan  ini  juga
akan berpengaruh terhadap kenaikan berat
badan  kambing  Bligon  jantan.Konsumsi
PK  yang  meningkat  sangat  berguna  bagi
ternak  ruminansia,  di  mana  ternak  yang
berproduksi  tinggi  selain  membutuhkan
protein yang berasal dari mikrobia, ternak
juga  membutuhkan  asam  amino  yang
sebagian besar berasal dari protein pakan
yang tidak terfermentasi di dalam rumen,
sehingga  penyediaan  asam  amino  untuk
diserap didalam usus halus menjadi lebih
banyak (Amrudin et al, 2014)
Konsumsi Serat Kasar

Rataan Konsumsi SK (g/ekor/hari)
pada  R1  255.59±30.97;  R2  260±35.15;  R3
237.67 dan R4 243.54±37.01. Konsumsi SK
berbanding  terbalik  dengan  semakin
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tingginya  level  protein.  Semakin  tinggi
level  protein  pakan  makin  menurunkan
konsumsi  SK.  Hasil  analisis  statistik
menunjukkan  bahwa  perlakuan
memberikan  pengaruh  tidak  signifikan
terhadap  konsumsi  SK.  Secara  kualitatif
konsumsi  SK  pada  perlakuan  R2  lebih
tinggi  (260.95±35.15  gram/ekor/hari)
dibanding  perlakuan  R1,  R3  dan  R4.
Perlakuan R2 tidak berbeda nyata dengan
rata-rata konsumsi SK pada perlakuan R1
(255.59±30.97 g/ekor/hari). Semakin tinggi
level  protein  semakin  menurunkan
konsumsi BK dan konsumsi SK. Kambing
Bligon  jantan  lebih  menyukai  konsentrat
daripada  hijauan  hal  ini  ada  kaitannya
dengan palatabilitas.
Konsumsi TDN

Konsumsi  total  digestible  nutrients
(TDN).  Rataan  konsumsi  TDN

(g/ekor/hari)  R1  1320.04±96.84;  R2
1376.51±96.84;  R3 1241.29±106.98   dan R4
1290.11±116.14. Persentase  konsumsi TDN
terendah  ada  pada  perlakuan  R4  dan
R3.Konsumsi TDN (g/ekor/hari) tertinggi
pada perlakuan R2 diikuti dengan R1, R4
dan R3. Berdasarkan BB metabolis semakin
tinggi  level  protein  semakin  menurun
konsumsi  TDN.Hasil analisis  statistik
menunjukkanperbedaan perlakuan  level
protein  dalam  pakan  memberikan
pengaruh  sangat signifikan  (P  <  0,01)
terhadap konsumsi  TDN kambing Bligon
jantan.  Dibandingkan  dengan  hasil  dari
Tahuket  al. (2008)  yang  berkisar  antara
480.29±67.25  sampai  517.09±125.03  g/hari
maka hasil  penelitian ini cenderung lebih
tinggi.

KESIMPULAN
Level  protein  yang  berbeda  dapat

meningkatkan konsumsi  BK,  BO,  PK,  SK
dan  TDN,  dimana  semakin  tinggi
konsumsi  protein,  cenderung

meningkatkan konsumsi  BK,  BO,  PK,  SK
dan  TDN.Perlakuan  R4  (15%  PK,  72%
TDN)  menunjukkan  hasil  terbaik  untuk
konsumsi PK yang kambing Bligon jantan.
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